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I N T R O D U CT I O N “A strong nation faces

the sea,

while a weak one turns
Perubahan paradigma yang kita sebut sebagai Turning the Tide its back on it”

(membalik pasang) yakni bagaimana mengubah paradigma

pengelolaan pesisir dan laut dengan business as usual menjadi

paradigma yang mengedepankan inklusifitas dan
berkelanjutan. Inklusif artinya seluruh masyarakat, khususnya

masyarakat pesisir terlibat dan menerima manfaat dari R ok
Lin Zexu (1785-1850)

pengelolaan sumber daya pesisir dan laut, berkelanjutan artinya
mengadopsi prinsip ekonomi, sosial dan lingkungan dan

kebutuhan dan kesetaraan antara generasi (intergeneration

equity) | ‘
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3 PRINSIP UTAMA PENGELOLAAN SD PKP

Sustainability

Prinsip keberlanjutan. Akar kuat
dalam semua aspek pengelolaan
sumber daya alam, Dimana
mempertahankan kebutuhan saat ini
tanpa mengorbankan kebutuhan
akan datang yang harus dipenuhi
semua pihak.

Etis perwalian dari sumber daya pesisir dan
laut. Pemberdayaan masyarakat pesisir dan
pengelolaan kawasan konservasi menjadi

instrumen dalam menjalankan prinsip
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Ethical Stewardship

stewardship dan inklusifitas.

Interconnectedness

Prinsip Keterhubungan. Laut menjadi
bagian vital dari sistem bumi yang
menghubungkan berbagai aspek dalam
kita. System dynamics membantu dalam
merancang kebijakan yang lebih
terintegrasi.
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1. Pengentasan

Kemiskinan
2. Swasembada
EAFM Pangan sektor
(FAO, 2003) Mo Perikanan dan
- M g ), . st ) — === Pemberdayaan. — — — — keterlibatan. Kelautan
 Model Callison ef | masyarakat masyarakat | 3. Hilirisasi dan
| al (1989). . Untuk _ . l I perbatasan Belu sebagai Upayal Industrialisasi
ekstrak§| SPL Slm'uIaS| r'nodeh dengan model meningkatkan | Tl
! untukIW|Iayah Minapolitan || kombinasi usaha ketahanan dan .
| _ perairan laut rumput laut Kabl. [ pengolahan ikan, \ kesejahteraan p'en'lngkatan
| Provinsi NTT dan Kupang dapat! | tenun ikat dan RN masyarakat di | A nilai tambah
. _sekitarnya _ _ _ _ _ _ _ _ _mgpr’r%nnﬂg@Jlr ______ —sapipotorg— — — — 1 > TNP Laut Sawul RN produk KP
I % I” " Riset N4 P
| | S Riset . Penanganan
t [ 2006 H 2009 H 2012 }—»‘, 2015 H 2019 ] 2022 - m ':_Selanjutnya ,>  sStunting
e e Ml el P MW s AR = === 5. Keberlanjutan
= Penggunaan SIC Sustainability Pemberdaydar Terdappt § $ub ] v/ clestari sz
| _e8 dalam rencana bsyarakat Pulau elemepvkunci g P
e § S zonasi wisata pte dipengarunhi dalam desain 882 | lingkungan dan
I "!'.’_ %:’é pesisir dan bahari |k'_|at oleh a:?pek model kebijakan <: s g 2 I biodiversitas
(|E2 I, ekonomi, pengembangan 885 | 6. Efektifitas
Sa | teknologl dan wisata pantai dan R I pengelolaan
[ elembagaan. in bahari di TNK.
| Interconnectedness [ : Stewardship | kawasan

servasi laut




“4S5” KEBIJAKAN STRATEGIS
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System Stakeholder
Penguatan pada sistem Engagement
tata kelola sumber daya 02 Memperkuat 04

pesisir dan laut dengan
memetakan semua
potensi asset secara
sistematis

keterlibatan
stakeholder dalam
pengelolaan pesisir dan
laut melalui kerjasama
ABCG (Academy,
Business, Community,
Government)

Structure Synchronization

Memperkuat struktur
kelembagaan, requlasi
penunjang, struktur
insentif bagi
masyarakat pesisir

Sinkronisasi program-
Program pesisir dan
kelautan yang
dikembangkan oleh
setiap sektor (lembaga)
agar efektif dan efisien



QUOTE

“Laut adalah kita dan kita
terhubung dengan
kehidupan Laut, oleh
karenanya mari kita
manfaatkan, pelihara dan
Cintai Laut untuk generasi
kini dan yang akan datang”



